V. KESIMPULAN

Adanya fenomena ketunggalan arah pijakan pada dasarnya telah
membangun sebuah struktur yang bersifat oposisi biner yakni oposisi atas-bawah
dimana wilayah bawah selalu menjadi orientasi pijakan. Adanya fenomena ini
tidak dapat dilepaskan dari pengaruh hukum kausal (sebab akibat) gaya gravitasi
bumi yang pada dasarnya menyebabkan semua benda mrmilki arah pijakan yang
sama (seragam), yang akhirnya juga mempengaruhi persepsi manusia dalam

merepresentasikan citra (foto, lukisan, gambar, dll).

‘multi orientasi

arti banyak; lebih 2
dijelaskan sebagai ad p
cenderung tunggal dan seragam. Untuk itu, multi orientasi pijakan adalah adanya
fenomena kemajemukan orientasi pijakan atau hadirnya objek-objek yang
memiliki arah pijakan yang lebih dari satu. Dalam merealisika konsep ini, penulis
menggunakan idiom bentuk yakni citra ‘ruang multi orientasi pijakan’ yang juga

didukung dengan penggunaan citra figur manusia, hewan, dan benda-benda

lainya.
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Destruksi dan re-konstruksi menjadi landasan yang digunakan dalam
merealisasikan konsep tersebut. Secara prinsipya destruksi merupakan tindakan
perusakan struktur suatu objek dengan tujuan mengubah struktur asli dari objek
tersebut. Untuk itu, dekonstruksi sangatlah tepat digunakan dalam meruntuhkan
struktur atas-bawah—yang bersifat oposisi biner—pada citra/foto ruang. Selain
itu, re-konstruksi merupakan tahap lanjutan dari destruksi, proses ini yang
nantinya berfungsi untuk menghasilkan bentuk baru dari tindakan penyusunan
kembali fragmen-fragmen hasil dari proses destruksi. Destruksi dan re-konstruksi

pada dasarya mampt mendorong kreativitas kita dalam penciptaan seni dengan

Dalam

konsep Bahasa R\
atau sudut pandan
prinsip dasar Bahasa Rupa RWD_ Selaig/itTTalam penciptaan ini penulis juga
bersandar pada gaya visual yang bersifat surealis. Artinya, setiap tema atau alur
dari setiap karya dibentuk dengan menghadirkan hal-hal yang absurd dan
menyimpang dari realitas fisik. Pada tahap perwujudan, penulis merujuk pada
lima tahapan krativitas yang dikemukakan oleh David Campble dan
dikombinasikan dengan metode Practice Based Research yang ditulis oleh Hanula

dan kawan-kawan dalam buku Artistic Research Theoris, Methods, And Practice.
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Adapun teknik dan medium yang digunakan dalam penciptaan adalah
teknik kolase digital dengan bantun perangkat komputer yang kemudian dicetak
(print) pada medium kanvas polyester. Dalam pergulatan artistik ini, penulis
mengalami pengelaman berinteraktif dengan ruang-ruang yang sebelumnya
digunakan sebagai idiom bentuk (bahan visual karya). Konsep multiorientasi
pijakan dalam praktiknya telah mendorong penulis untuk “bermain-main”—secara

imajinatif—bersama ruang-ruang tersebut dengan bersandar pada “keluar atau

menyimpang dari fenomena ketunggalan arah pijakan” sebagai prinsip dasarnya.

pijakan tersebut. We Vgkpian proses Jghgiptaan yang dilakukan,

menghasilkan sepuluiy ; o-‘,M #5r1asi bentuk dan tema yang

=

berbeda-beda.
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